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ABSTRAK 

 

Potensi Bahan Aktif Ekstrak Kulit Jeruk Mandarin (Citrus 

reticulata Blanco.) dan Kulit Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia 

Swingle.) sebagai Komponen Gel Hand Sanitizer 

 

JULYANA DIKA SANTOSO 

 
   Mikroba yang seringkali dijumpai pada tangan diantaranya 

Staphylococcus aureus, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, dan 

Escherichia coli yang berbahaya bagi kesehatan. Salah satu produk yang 

berfungsi untuk membersihkan tangan secara praktis adalah hand sanitizer. 

Umumnya, bahan hand sanitizer yang beredar di pasaran berbahan dasar dari 

alkohol yang  dapat menyebabkan kulit kering hingga iritasi. Untuk mengatasi 

permasalahan ini, pemanfaatan senyawa aktif dari tanaman, salah satunya ekstrak 

kulit jeruk dengan kemampuan antibakteri dapat dilakukan untuk menggantikan 

hand sanitizer berbahan dasar alkohol. Dalam penelitian ini, senyawa fitokimia 

diuji secara kualitatif dan aktivitas antibakteri diuji menggunakan metode difusi 

disk. Ekstrak yang diuji menghasilkan konsentrasi terbaik, kemudian diuji lebih 

lanjut dengan adanya formulasi hand sanitizer. Konsentrasi penghambatan terbaik 

digunakan sebagai formula gel pembersih tangan. Penggunaan ekstrak Citrus 

reticulata dan Citrus aurantifolia menunjukkan adanya aktivitas antibakteri, 

namun tidak ada efek sinergis jika kedua ekstrak dikombinasi dengan 

perbandingan konsentrasi. Hasil penelitian dari uji efektifitas kedua kulit jeruk 

tersebut,  menunjukkan bahwa ekstrak C. reticulata dengan konsentrasi 70% 

adalah konsentrasi yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. Produk gel hand sanitizer ekstrak kulit jeruk mandarin 

memiliki daya sebar sebesar 5,3 cm, pH 6, dan daya lekat selama 268,26 detik, 

serta efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri pada tangan. Hasil  

penilaian responden mengenai kesukaan berdasarkan warna, bau, dan tekstur 

terhadap hand sanitizer gel, rata-rata responden menyukai hand sanitizer gel 

ekstrak C. reticulata, sehingga produk dapat dikembangkan lebih lanjut. Selain 

itu, hand sanitizer gel ekstrak C. reticulata telah memenuhi standar SNI 06-2588 

(1992) dan dapat berfungsi sebagai antibakteri pengganti hand sanitizer 

komersial.  

 

Kata Kunci : Antibakteri, ekstrak, hand sanitizer, mikroba, tangan.  
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ABSTRACT 

 

Potency Active Ingredients of Mandarin Orange Peel Extract 

(Citrus reticulata Blanco.) and Lime Peel Extract (Citrus 

aurantifolia Swingle.) As Hand Sanitizer Gel Component 

 

JULYANA DIKA SANTOSO 

 

 Microbes that are often found in the hands are Staphylococcus aureus, 

Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, and Escherichia coli. One of the 

product that works to clean hands practically without using water is hand 

sanitizer. Generally, hand sanitizer ingredients on the market are made from 

alcohol that makes the skin dry to irritation. To overcome this problem, use active 

compositions from plants especially orange peel extract with an antibacterial 

ability can be used to subtitute alcohol-based hand sanitizers. In this study, 

phytochemical compounds were tested qualitatively and antibacterial activity was 

tested using the disk diffusion method. The best inhibitory concentration is used 

as a hand sanitizing gel formula.The use of Citrus reticulata extract and Citrus 

aurantifolia showed antibacterial activity, but there was no synergistic effect if the 

two extracts were combined with a concentration ratio. The results showed that 

the extract of mandarin orange with a concentration of 70% was the most effective 

concentration in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus, so that the 

concentration was used in the gel hand sanitizer formulation. Hand sanitizer gel 

from C. reticulata extract has a spread of 5.3 cm, pH 6, adhesion for 268.26 

seconds, and is effective in inhibiting bacterial growth on the hands. Hand 

sanitizer gel products have been assessed by respondents so that products can be 

further developed. Based on the results of the study, the hand sanitizer extract of 

mandarin orange peel has good quality and can function as an antibacterial 

substitute for commercial hand sanitizer. The results of respondents' assessment of 

preferences based on color, odor, and texture of hand sanitizer gel, the average 

respondent likes hand sanitizer from C. reticulata extract, so that the product can 

be developed further. In addition, hand sanitizer gel fulfill SNI 06-2588 (1992) 

standards and can be functional as an antibacterial that was subtitute from 

commercial hand sanitizers. 

 

Kata Kunci : antimicrobial, extract, hand, hand sanitizer, microbes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang pesat mengakibatkan produktivitas masyarakat 

juga meningkat. Di zaman sekarang, masyarakat sudah mengenal dengan 

adanya gaya hidup yang serba cepat, instan, termasuk dalam hal personal 

higiene. Salah satu bentuk personal higiene yang dilakukan masyarakat di 

zaman sekarang yaitu menggunakan hand sanitizer sebagai salah satu 

alternatif dari mencuci tangan menggunakan air dan sabun. Meskipun begitu, 

Indonesia masih mengalami permasalahan mengenai kesehatan, khususnya 

yang berkaitan dengan penyakit infeksius. Salah satu penyebab adanya 

penyakit infeksius yaitu bakteri patogen yang umumnya disebabkan oleh 

adanya bakteri Staphylococcus aureus dalam jumlah yang melebihi batas flora 

normal (Rahmi et al., 2015). 

Bahan alami dari tanaman obat dikenal sebagai salah satu alternatif dari 

pengobatan tradisional yang bersifat menyembuhkan maupun mencegah 

sebuah penyakit. Seiring dengan berkembangnya zaman, penggunaan tanaman 

obat menjadi semakin meningkat meskipun saat ini sudah banyak pengobatan 

secara modern. Salah satu faktor yang membuat tanaman obat digunakan 

untuk menyembuhkan atau mencegah penyakit adalah karena tanaman obat 

bersifat aman untuk digunakan. Dengan adanya perkembangan teknologi, 

tanaman obat diolah secara modern (Listyana, 2016).   

Salah satu kandungan penting di dalam tanaman obat adalah metabolit 

sekunder. Dalam reproduksi sel serta pertumbuhan dan perkembangan sebuah 

tanaman, metabolit sekunder berperan secara non-esensial untuk pertahanan 

diri serta berinteraksi dengan lingkungan. Selain itu, metabolit sekunder juga 

berperan sebagai pertahanan dan perlindungan tanaman terhadap faktor-faktor 

berbahaya yang berasal dari lingkungan. Oleh karena itu, metabolit sekunder                                   
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memiliki peran dan fungsi tertentu sehingga dilakukan sintesis pada tanaman 

obat tersebut untuk mendapatkan fungsi dari metabolit sekunder tersebut 

(Schiff et al., 2012). 

Metabolit sekunder merupakan senyawa metabolit yang memiliki struktur 

beragam dan kompleks, adapun peranan setiap tanaman dalam 

pemanfaatannya yang berbeda-beda. Setiap tanaman memiliki kandungan 

senyawa yang bervariasi yang berfungsi untuk pertahanan diri pada 

lingkungan tertentu. Senyawa metabolit sekunder pada tanaman umumnya 

terdiri dari flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, tannin, dan terpenoid. Reaksi 

sekunder metabolisme merupakan hasil dari metabolit sekunder yang 

dihasilkan dari bahan seperti karbohidrat, lemak, dan protein. (Ergina, 2014). 

Ekstrak dari berbagai tanaman obat yang mengandung senyawa metabolit 

sekunder dalam perkembangannya dapat dijadikan sebagai target utama yang 

dimanfaatkan sebagai pengobatan. Hal itu disebabkan karena metabolit 

sekunder memiliki kemampuan bioaktivitas yang terdiri dari antioksidan, 

antiinflamasi, dan juga antibakteri. Didukung dengan pernyataan Hamdan 

(2013) yang mengungkapkan bahwa ekstrak tanaman tertentu memiliki peran 

sebagai anti kanker karena memiliki kandungan antioksidan. Adapun 

penelitian yang terbaru dari Kurniati et al. (2018) yang menyatakan bahwa 

metabolit sekunder pada pengobatan tradisional dapat digunakan sebagai 

langkah pencegahan suatu penyakit dan pertumbuhan bakteri patogen. 

Terdapat beberapa jenis tanaman yang memiliki kemampuan antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus, terutama pada Genus Citrus 

diantaranya Citrus reticulata, dan Citrus aurantifolia. Kedua spesies tersebut 

merupakan spesies jeruk yang umum, mudah ditemukan, selain itu kulit jeruk 

masih jarang dimanfaatkan menjadi fungsi tertentu. Adanya kandungan 

senyawa aktif kedua tanaman tersebut sehingga peneliti berupaya untuk 

melakukan uji antibakteri terhadap bakteri penyebab infeksi kulit pada tangan, 

yaitu Staphylococcus aureus. Bakteri tersebut merupakan merupakan flora 

normal yang terdapat pada tangan dan bersifat patogen. Selain Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis juga merupakan flora normal pada tangan 
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yang bersifat non patogen. Oleh karena itu, Staphylococcus aureus digunakan 

sebagai bakteri uji dalam penelitian ini. Selain itu, pada penelitian ini juga 

akan membuat formulasi dalam sediaan gel hand sanitizer yang berasal dari 

kombinasi kedua ekstrak terbaik yang diharapkan dapat digunakan oleh 

masyarakat sebagai salah satu bentuk dari personal higiene. 

Penelitian mengenai pembuatan hand sanitizer yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri penyebab infeksi kulit telah banyak dilakukan. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, adapun beberapa 

spesies tanaman Genus Citrus yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab infeksi kulit, diantaranya Citrus reticulata, dan Citrus aurantifolia 

(Ayoola et al. 2008; Lauma, dkk 2015). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana potensi antibakteri ekstrak kulit buah C. reticulata dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus? 

1.2.2 Bagaimana potensi antibakteri ekstrak kulit buah C. aurantifolia dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus? 

1.2.3 Bagaimana kualitas produk sediaan gel hand sanitizer yang berasal dari 

kombinasi konsentrasi ekstrak kulit buah C. reticulata dan C. 

aurantifolia jika dibandingkan dengan SNI? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mempelajari kemampuan aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah C. 

reticulata dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 

1.3.2 Mempelajari kemampuan aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah C. 

aurantifolia dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 

1.3.3 Membuat formulasi dan sediaan gel hand sanitizer dari variasi 

perbandingan terbaik yang sesuai dengan standar SNI.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah yang 

berkaitan dengan potensi antibakteri dari ekstrak kulit buah Genus Citrus yang 

digunakan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Adapun variasi 

perbandingan konsentrasi kedua ekstrak untuk menunjukkan tingkat 

efektivitas sediaan gel hand sanitizer. Penelitian ini memberikan informasi 

tentang pembuatan formulasi dan sediaan gel hand sanitizer dengan bahan 

aktif yang berasal dari ekstrak Genus Citrus.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Ekstrak kulit jeruk mandarin (C. reticulata) berpotensi dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dengan daya hambat  

secara kuat pada konsentrasi ekstrak 60%, 70% dan 80%, yaitu 

sebesar 10,33 mm, 11,33 mm, dan 11 mm. 

5.1.2 Ekstrak kulit jeruk nipis (C. aurantifolia) berpotensi dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus pada konsentrasi 

terbaik sebesar 70% dengan kekuatan daya hambat   lemah.  

5.1.3 Variasi konsentrasi gabungan dari kedua ekstrak tidak 

menghasilkan efektivitas antibakteri yang lebih baik dibandingkan 

efektivitas antibakteri ekstrak C. reticulata saja.  

5.1.4 Penggunaan hand sanitizer ekstrak C. reticulata pada tangan 

mampu mereduksi bakteri yang terdapat pada tangan. 

5.1.5 Produk gel hand sanitizer ekstrak C. reticulata 70% yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan sesuai dengan 

ketentuan SNI 06-2588-1992.  

 

5.2 Saran 

5.2.1 Menciptakan varian komposisi gel hand sanitizer dari bahan alami 

selain ekstrak C. reticulata dan ekstrak C. aurantifolia yang 

berpotensi sebagai antiseptik antibakteri.  

5.2.2 Dilakukan uji kelayakan dan keamanan produk gel hand sanitizer. 

5.2.3 Perlu adanya analisis berdasarkan prospek ekonomi yang 

mencakup packaging, labelling, hingga marketting. 
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